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ABSTRAK 

Indri Norhidayani, 2023. “Analisis Pesan Dakwah dalam Lirik 

Lagu Sebelum Cahaya Karya Sabrang Mowo Damar Panuluh”   Skripsi 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi. Pembimbing: (I) Hj. Mariyatul Norhidayati Rahma, S.Ag., 

M.Si dan (II) Risqiatul Hasanah M.Sos 

Kata Kunci : Analisis, Pesan Dakwah, Lirik Lagu Sebelum Cahaya 

 

Dakwah dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya yaitu melalui 

lirik lagu dan musik. Ada banyak sekali keunggulan berdakwah melalui musik. 

Dakwah semacam ini lebih diminati mad’u, karena selain untuk mendengarkan 

nasihat, dakwah melalui musik juga bersifat hiburan. Hal tersebeut juga 

dikarenakan, dakwah melalui musik sangat fleksibel. Oleh karena itu, dapat masuk 

dan relevan untuk berbagai kalangan profesi dan umur. Salah satu Grup Band 

Indonesia yang menyebarkan pesan dakwah melalui lagunya dengan unik adalah 

Band Letto dengan judul lagu “Sebelum Cahaya”. Keunikan tersebut terlihat karena 

dari awalnya grup Band Letto tidak pernah mengklaim dirinya sebagai Band Religi. 

Sampai pada beberapa tahun belakangan, penulis lagu tersebut yaitu Sabrang Mowo 

Damar Panuluh membeberkan makna yang sangai bernuansa islami pada lirik lagu 

Sebelum Cahaya. Keunikan semakin terlihat karena ternyata Sabrang sendiri 

merupakan putra dari kyai Indonesia terkenal yaitu Emha Ainun Nadjib yang mana 

banyak orang belum mengetahuinya. Dalam pelaksanaannya, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menganalisis data berupa 

lirik lagu. Penulis menggunakan analisis isi dan juga analisis wacana Teun A. Van 

Dijk dengan mengkaji tiga dimensi, yaitu dimensi teks, dimensi kognisi sosial dan 

juga konteks sosial. Dengan menggunakan dua teori untuk membedah lirik lagu 

sebelum cahaya, maka penelitian ini tidak hanya berfokus pada teks lirik lagu 

Sebelum Cahaya saja, akan tetapi juga dilihat dari latar produser dan konteks sosial 

yang terbangun setelah terciptanya lagu tersebut. Pesan dakwah yang menonjol 

pada lirik lagu Sebelum Cahaya adalah dalam kategori tasawuf, dimana memberi 

pesan bahwa Allah Swt. dengan segala pertolongan dan kasih sayangNya selalu 

menemani setiap hambaNya dalam berproses dari kegelapan menuju cahaya. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ   بسِْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرَّ

Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah Swt. berkat rahmat hidayat, serta 

kasih sayang-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat 

serta salam tak lupa pula tercurahkan kepada baginda Nabi besar Muhammad 

Saw. Beserta para keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir 

zaman. 

Disusunnya skripsi ini sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Sosial pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin, dengan judul: “Analisis Pesan Dakwah dalam 

Lirik Lagu Sebelum Cahaya Karya Sabrang Mowo Damar Panuluh (Band 

Letto)”. 

Selama berlangsungnya proses penyusunan skripsi ini, penulis banyak 

mendapat bantuan dari berbagai pihak, baik berupa bimbingan, dukungan, 

motivasi, saran, materi dan sebagainya. Oleh sebab itu, saya menghanturkan 

ucapan terimakasih serta penghargaan setinggi-tingginya kepada: 

1. Rektor UIN Antasari Banjarmasin, Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA. 

2. Bapak Dr. H. Muhammad Abduh Amrie, MA, Dekan Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin, yang telah menyetujui skripsi 

ini untuk dimunaqasahkan. 
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3. Bapak Surya Eka M.Cs Ketua Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin, yang 

telah memberikan kelancaran.  

4. Ibu Mariyatul Norhidayati Rahma S.Ag., M.Si yang telah banyak memberi 

bimbingan juga arahan mengenai bahasan serta koreksi dari awal hingga 

terselesaikannya penggarapan skripsi dan Ibu Risqiatul Hasanah, M.Sos 

dosen pembimbing II, yang telah banyak memberi bimbingan serta arahan 

terkait sistem kepenulisan dan bahasa, serta koreksi dari awal hingga 

terselesaikannya penggarapan skripsi. 

5. Para Dosen beserta staf karyawan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

UIN Antasari Banjarmasin yang banyak memberikan Ilmu, pelajaran serta 

pelayanan akademik kepada peneliti selama berkuliah hingga pada tahap 

penyusunan skripsi ini. 

6. Tidak lupa juga, ucapan terimakasih kepada orang tua, teman-teman serta 

para kerabat yang memotivasi saya untuk menyelesaikan skripsi ini dengan 

selalu mengajukan pertanyaan, kapan wisuda. 

7. Terimakasih juga kepada salah satu support syistem yang selalu mendukung 

saya melalui kata-kata afirmasi positifnya, dan juga menyediakan telinga 

dengan suka rela untuk mendengarkan keluhan saya selama penggarapan 

skripsi ini. 

Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Penulis berusaha semaksimal mungkin agar menyajikan skripsi yang baik dan 

benar. Namun, terlepas dari semua itu, penulis menyadari masih banyak 
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kekurangan, sehingga penulis sangat berharap kritik serta saran yang 

membangun agar skripsi ini lebih sempurna lagi supaya dapat bermanfaat bagi 

penulis, peneliti selanjutnya maupun pembaca lainnya, Aamiiin. 

 

  

Banjarmasin, 01 Maret 2023 

 

 

 

        Indri Norhidayani 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .Ha 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ھ .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan 

alih aksara sebagai berikut. 

 

 



 

vii 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Contoh: ( جَا ل  الر ِّ ) al-rijâl, ( يْوَان  .al-dȋwân bukan ad-dȋwân ) الد ِّ

Syiddah: Misalnya, kata  ( رُوْرَة   )الضَّ tidak ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah, 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai a dan i 

و ـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 ȋ i dengan topi di atas بِّي

 Û u dengan topi di atas بوُ
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ـَ)    dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata  ( رُوْرَة   )الضَّ tidak ditulis 

adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة .1  Tharȋqah طَرِّ

يَّة .2 سْلََمِّ عَة الِّْْ  Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah الْجَا مِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-

Samad al-Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذھََبَ الْْسُْتاَذُ 

  tsabata al-ajru ثبَتََ الْْجَْرُ 

يَّة  al-harakah al- ‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِّ

لِّْ إِّلهَ إِّلَّْ الل هأشَْهَدُ أنَْ   asyhadu an lâ ilâha illah Allâh 

الِّح  mawalânâ Malik al-Shâlih مَوْلْنََا مَلِّك الصَّ

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثِّرُكُمُ الل ه

 al-mazhâhir al- ‘aqliyyah الْمَظَاھِّر الْعقَْلِّيَّة

سْتِّطْلََع  ’hub al-istithlâ حُبُّ الِّْ

نَ الْحَيوََانالْمَادَّة الْمَصْ  نوُْعَة مِّ  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

 tharf al- ‘ayni طَرْفُ الْعيَْن

 al-musâhamah الْمُسَاھَمَة

يْقًا  man salaka tharȋqan مَنْ سَلكََ طَرِّ
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